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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Sistem telemetri merupakan suatu cara atau proses pengukuran besaran-besaran 

fisik dalam jarak yang jauh dan hasil pengukurannya dapat dikirimkan ke tempat lain 

melalui proses pengiriman data menggunakan kabel maupun tanpa menggunakan kabel 

(wireless). Pada sistem pengukuran jarak jauh pengiriman data tanpa menggunakan 

kabel lebih menguntungkan karena jangkauan pengukuran akan menjadi lebih luas 

sehingga dapat diakses dari beberapa titik yang berjauhan dari tempat pengukuran yang 

dilakukan (UGM, 2004). 

Penelitian tentang sistem telemetri dapat diterapkan pada macam-macam 

pengukuran antara lain adalah pengukuran kualitas air khususnya pada kekeruhan air. 

Sistem telemetri telah luas digunakan untuk keperluan pemantauan kualitas air. Pule 

(2017) telah melakukan penelitian dengan mempelajari dan menganalisis berbagai 

metode pemantauan kualitas air yang menggunakan sistem telemetri berbasis Wireless 

Sensor Network (WSN) dengan mempertimbangkan jangkauan pengukuran, konsumsi 

energi yang digunakan dan sistem keamanan yang digunakan sebagai permasalahan 

utama yang ditelitinya (Pule, Yahya, & Chuma, 2017). 

Penelitian-penelitian mengenai sistem telemetri telah dilakukan dengan 

menggunakan berbagai modul komunikasi untuk mendapatkan kinerja yang terbaik. 

Hasanah, dkk. pada tahun 2018 telah melakukan simulasi penelitian dengan 

memperpendek jalur menggunakan sistem Decision-Tree-Based Multi-Hop Routing 

dan menggunakan algoritma Dijkstra untuk dapat menghemat energi yang digunakan 

oleh perangkat modul komunikasi untuk mengirim dan menerima data (Hasanah dkk., 

2018). Rocher, dkk. pada tahun 2017 telah melakukan penelitian untuk memantau 

kekeruhan air pada kolam ikan menggunakan modul Flyport yang memiliki 

konektivitas 802.11 b/g/n dan dibangun menggunakan topologi cluster memiliki 

persentase kehilangan data sebesar 0,5 % (Rocher dkk., 2017). Khetre dan Hate pada 

tahun 2013 merancang sistem telemetri berbasis WSN untuk memantau kualitas air 
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danau yang terdiri dari dua slave ARM 7 untuk mengukur parameter kualitas air. 

Prototipe dua slave dikembangkan dengan menggunakan ZigBee untuk mengirimkan 

data ke terminal master. Sistem ini diuji pada air keruh dengan pembacaan kekeruhan 

air sebesar 30,6 NTU (Khetre & Hate, 2013).  

Berdasarkan ISO 7027, bagian 2, tahun 2019. Kekeruhan air adalah pengurangan 

transparansi cairan yang disebabkan oleh adanya materi yang tidak terlarut seperti 

suspensi akibat materi anorganik seperti sedimen atau materi organik seperti organisme 

kecil pada cairan tersebut (ISO, 2019). Berdasarkan standar tata cara pengoperasian 

dan pemeliharaan unit paket instalasi pengolahan air pada tahun 2008, Pengukuran 

kekeruhan air dilakukan dengan cara menggunakan jadwal pengambilan sampel dari 

air yang keruh lalu dilakukan pencatatan manual oleh setiap pekerja yang berjaga di 

setiap waktu yang telah dijadwalkan (SNI, 2008). Teknik pengukuran tersebut dapat 

menimbulkan masalah karena data kekeruhan air tidak dapat diketahui tiap waktu dan 

di beberapa titik yang berbeda. Pengukuran kekeruhan air dapat diterapkan 

menggunakan sistem telemetri sehingga pembacaan data dapat diakses dari beberapa 

titik yang berjauhan dari tempat pengukuran yang akan dilakukan. Penelitian yang 

telah dilakukan tentang pengukuran jarak jauh memiliki salah satu keunggulan yaitu 

pengukuran dan pembacaan data dapat dilakukan pada jarak yang cukup jauh sehingga 

mempermudah dalam proses pengambilan data secara otomatis sehingga dapat 

mengurangi keterlibatan manusia pada saat pendeteksian kekeruhan air. Keunggulan 

yang dimiliki oleh sistem telemetri juga tidak luput dari kekurangan yang harus 

diperhatikan pada saat membangun sistem telemetri agar sistem dapat berjalan dengan 

baik. Hal yang harus diperhatikan adalah gangguan pada saat transmisi data dilakukan 

oleh transmitter (perangkat pengirim data) menuju receiver (perangkat penerima data) 

(UGM, 2004). 

Menurut Hudiono (2018) parameter dasar pada komunikasi yang menunjukkan 

kekurangan yang dapat diperhatikan antara lain adalah atenuasi, distorsi, noise dan 

interferensi. Pada komunikasi jarak jauh, atenuasi yang merupakan perbandingan daya 

input dengan daya output dari suatu sistem dapat ditimbulkan oleh beberapa hal seperti, 

jarak lintasan komunikasi yang semakin jauh dan karena berkurangnya intensitas 
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radiasi gelombang elektromagnetik yang merambat di udara. Hal ini disebabkan oleh 

penyerapan dan hamburan pada radiasi gelombang elektromagnetik yang terjadi karena 

ada penghalang pada lintasan komunikasi tersebut. Interaksi antara dua gelombang di 

dalam suatu daerah dapat bersifat membangun jika dua gelombang tersebut memiliki 

fase yang sama dan gangguan interferensi terjadi apabila interaksi antar gelombang 

tersebut bersifat merusak. Salah satu penyebab terjadinya gangguan interferensi adalah 

karena adanya noise yang merupakan sinyal-sinyal yang tidak diinginkan pada sistem 

komunikasi telemetri. Penyebab interferensi lainnya adalah adanya distorsi yang 

merupakan perubahan sinyal informasi yang diterima tidak lagi sama dengan sinyal 

yang dikirimkan dalam suatu sistem komunikasi jarak jauh (Hudiono, Taufik, 

Koesmarijanto, & Darmono, 2018). Penjelasan mengenai gangguan pada komunikasi 

sistem telemetri dapat digunakan sebagai parameter yang dapat diteliti pengaruhnya 

terhadap kinerja sistem telemetri yang dibangun. 

Pada penelitian ini, telah dibangun sebuah sistem telemetri kekeruhan air 

menggunakan sensor kekeruhan air SEN0189 sebagai detektor yang digunakan untuk 

mendeteksi kekeruhan air. Kekeruhan air yang dideteksi adalah kekeruhan air yang 

diakibatkan oleh sedimen tersuspensi. Sensor tersebut dikontrol untuk dapat mengukur 

kekeruhan air menggunakan mikrokontroler arduino. Setelah data kekeruhan air telah 

diperoleh, data tersebut dikirimkan menuju receiver (perangkat penerima) sehingga 

data kekeruhan air yang telah diperoleh dapat ditampilkan menggunakan LCD. Modul 

yang digunakan untuk komunikasi antara perangkat pengirim data kekeruhan air dari 

transmitter (perangkat pengirim) menuju perangkat penerima menggunakan modul 

transceiver nRF24l01+PA+LNA. 

Dengan membuat sistem telemetri kekeruhan air, pengukuran kekeruhan air 

dapat dilakukan di beberapa titik dan dapat mengurangi kebutuhan pekerja untuk dapat 

mengukur kekeruhan air secara langsung seperti yang telah dilakukan dengan 

menggunakan metode konvensional. Masalah pengukuran kekeruhan air dapat 

diselesaikan pada sistem pemeriksaan yang efektif dengan menggunakan teknologi 

digital untuk akuisisi data secara real time, sehingga beberapa faktor penting mengenai 

kondisi air dapat dengan mudah dianalisis agar tindak pencegahan untuk pemeliharaan 
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kualitas air dapat dilakukan dan jauh dari banyak intervensi manusia karena seluruh 

sistem pengukuran dan penyimpanan data telah dilakukan oleh keseluruhan sistem 

monitoring kekeruhan air (Amruta & Satish, 2013). 

Pengujian yang dilakukan untuk mengetahui kinerja pada sistem telemetri 

kekeruhan air adalah pengujian karakteristik sensor kekeruhan air SEN0189 dan 

pengujian daya pancar sistem telemetri terhadap kinerja pengiriman data dan 

pengaruhnya terhadap jarak pengiriman data. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang sudah dipaparkan diatas, maka rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana karakteristik sensor kekeruhan air menggunakan SEN0189 dalam 

mendeteksi kekeruhan air akibat konsentrasi sedimen tersuspensi dalam air? 

2. Bagaimana pengaruh daya pancar modul transceiver nRF24l01+ terhadap 

kinerja pengiriman data? 

3. Bagaimana pengaruh daya pancar modul transceiver nRF24l01+ terhadap jarak 

penerimaan data? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah ditetapkan, maka tujuan dilakukannya 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Menguji kemampuan sensor kekeruhan air SEN0189 dalam mendeteksi 

kekeruhan air akibat konsentrasi sedimen tersuspensi dalam air. 

2. Menguji pengaruh perubahan daya pancar modul transceiver nRF24l01+ 

terhadap kinerja pengiriman data. 

3. Menguji pengaruh daya modul transceiver nRF24l01+ terhadap jarak 

penerimaan data. 

1.4 Batasan Masalah 

Untuk memfokuskan permasalahan dalam penelitian ini, maka dibuat beberapa 

batasan masalah. Adapun batasan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
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1. Pengujian kinerja sistem telemetri yang dilakukan adalah pengukuran 

karakteristik sensor kekeruhan air berupa uji sensitivitas sensor dan jangkauan 

sensor. Pengujian daya pancar sistem telemetri terhadap kinerja pengiriman data 

dan juga pengujian daya pancar terhadap jarak pengiriman data. 

2. Kekeruhan air yang dimaksud dalam penelitian ini adalah kekeruhan air yang 

diakibatkan oleh konsentrasi sedimen yang tersuspensi dalam air. 

3. Sensor kekeruhan air yang digunakan adalah sensor SEN0189. 

4. Modul transceiver yang digunakan adalah modul transceiver nRF24L01+. 

5. Jarak pengujian sistem telemetri dilakukan dengan jarak maksimum 80 meter 

dengan variasi pengukuran tiap 10 meter. 

6. Alat monitoring kekeruhan air dirancang menggunakan mikrokontroler Arduino 

Uno pada bagian penerima data dan Arduino nano pada pengirim data. 

7. Sedimen yang digunakan merupakan sedimen dengan ukuran diameter untuk tipe 

tanah silt. 

1.5 Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diharapkan pada penelitian ini antara lain adalah sebagai berikut: 

1. Dihasilkan sebuah alat yang dapat digunakan untuk mengukur kekeruhan air 

yang disebabkan oleh sedimen tersuspensi sebagai media pengkeruh airnya. 

2. Dihasilkan sebuah alat yang dapat mengukur kekeruhan air secara jarak jauh. 

Sehingga alat tersebut dapat digunakan untuk mengukur kekeruhan air tanpa 

menggunakan metode konvensional yang menggunakan proses sampling 

kekeruhan air yang membutuhkan banyak intervensi dari manusia. 

3. Dihasilkan sebuah alat telemetri kekeruhan air dengan parameter daya pancar 

yang baik digunakan pada jarak yang telah ditentukan. 

1.6 Struktur Organisasi Skripsi 

Struktur organisasi pada penulisan skripsi ini terdiri dari 5 Bab yang tersusun 

sebagai berikut: 
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1. Bab I Pendahuluan. Berisikan latar belakang, rumusan masalah, tujuan 

penelitian, manfaat penelitian dan struktur organisasi skripsi. 

2. Bab II Kajian Pustaka. Berisikan tentang hasil kajian dari sumber-sumber 

pustaka dan penjelasan secara teoritis yang berkaitan dengan penelitian sistem 

telemetri kekeruhan air. 

3. Bab III Metode Penelitian. Berisikan tentang metode yang digunakan untuk 

melakukan perancangan perangkat keras dan perangkat lunak sistem telemetri 

dan metode pembuatan sampel pengkeruh. Pada bab ini juga dijelaskan desain 

dan tahapan penelitian yang dilakukan.  

4. Bab IV Temuan dan Pembahasan. Berisikan hasil dan juga analisis dari pengujian 

karakteristik sensor kekeruhan air SEN0189, pengujian pengaruh daya pancar 

modul transceiver nRF24L01+ terhadap jarak pengiriman data dan terhadap 

kinerja pengiriman data. 

5. Bab V Kesimpulan dan Saran. Berisikan kesimpulan yang diperoleh dari hasil 

penelitian yang telah dilakukan dan saran yang dapat menjadi pertimbangan 

untuk penelitian lebih lanjut. 

 


